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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 PENDAHULUAN 

Literasi digital merupakan hal yang sangat penting untuk dipahami oleh 

seluruh lapisan masyarakat. Menurut Digital Literacy Global Framework 

Literasi digital merupakan kemampuan menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk menemukan, mengevaluasi, memanfaatkan, membuat dan 

mengkomunikasikan konten atau informasi dengan kecakapan kognitif, etika, 

sosial emosional, dan aspek teknis teknologi. Hal ini termasuk kompetensi 

yang mengarah pada literasi komputer, literasi ICT (Information and 

Communication Technologies), literasi informasi dan literasi media (Law dan 

Woo, 2018). 

Menurut UNESCO (2018), kemampuan literasi digital yang baik akan 

membantu memberantas kemiskinan melalui kemudahan akses pada 

pelayanan sosial digital oleh pemerintah.  Selain itu, masyarakat akan mampu 

mendapatkan informasi dan memperoleh  keuntungan dari media digital 

melalui informasi yang luas. Terbatasnya akses pendidikan dan tantangan 

dalam memperoleh pendidikan berkualitas bisa dibantu melalui kemampuan 

masyarakat dalam memanfaatkan informasi digital (UN, 2022). 

Berdasarkan kerangka kerja yang tercantum dalam Road Map Literasi 

Digital 2020-2024 (Kemenkominfo, Januari 2021), ada empat Pilar yang 

menjadi bagian dari kerangka kerja pengembangan kurikulum literasi digital, 

yaitu: 

1. Digital Skill atau kecakapan digital adalah kemampuan individu dalam 

mengetahui, memahami, dan menggunakan perangkat keras dan piranti 

lunak TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) serta sistem operasi 

digital dalam kehidupan sehari-hari; 

2. Digital Ethics atau etika digital adalah kemampuan individu dalam 

menyadari, mencontohkan, menyesuaikan diri, merasionalkan, 

mempertimbangkan, dan mengembangkan tata kelola etika digital 

(netiquette) dalam kehidupan sehari-hari; 
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3. Digital Safety atau keamanan digital adalah kemampuan user (pengguna) 

dalam mengenali, mempolakan, menerapkan, menganalisis, menimbang 

dan meningkatkan kesadaran pelindungan data pribadi dan keamanan 

digital dalam kehidupan sehari-hari; 

4. Digital Culture atau budaya digital adalah kemampuan individu dalam 

membaca, menguraikan, membiasakan, memeriksa, dan membangun 

wawasan kebangsaan, nilai Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika dalam 

kehidupan sehari-hari dan digitalisasi kebudayaan melalui pemanfaatan 

TIK. 

Berdasarkan hal tersebut, guna meningkatkan kebijakan berbasis bukti  

dan pengaruhnya terhadap penyediaan program-program yang tepat untuk 

peningkatan tingkat literasi digital penduduk Kabupaten Penajam Paser Utara, 

diperlukan satu studi mendalam agar bisa mengukur kemampuan literasi 

digital Kabupaten Penajam Paser Utara dari berbagai sudut pandang. Survei 

ini merupakan salah satu pendekatan untuk menjawab kebutuhan tersebut 

yang diharapkan menjadi rujukan dalam penentuan status literasi digital di 

Kabupaten Penajam Paser Utara. 

1.2 TUJUAN DAN SASARAN 

Secara umum tujuan dan saran survei ini adalah untuk memperoleh 

gambaran terhadap situasi literasi digital di Kabupaten Penajam Paser Utara. 

Secara khusus survei ini memiliki tujuan dan sasaran sebagai berikut: 

1. Sebagai publikasi produk statistik Diskominfo Kabupaten Penajam Paser 

Utara; 

2. Sebagai data dan bahan evaluasi untuk pengambilan keputusan oleh 

pemangku kebijakan; 

3. Mendapatkan informasi tingkat literasi digital Kabupaten Penajam Paser 

Utara. 
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1.3 RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Survei Literasi Digital diselenggarakan secara langsung pada 4 

Kecamatan di Wilayah Kabupaten Penajam Paser Utara. Analisis data yang 

dihasilkan berupa analisis data deskriptif, dilakukan dengan ketentuan sampel 

yaitu masyarakat Kabupaten Penajam Paser Utara yang berusia 13-70 tahun 

yang mengakses internet sebulan terakhir. Survei Literasi Digital tersebut 

dilakukan menggunakan metode emilihan acak dengan mempertimbangkan 

jumlah desa/kelurahan dan jarak antar kecamatan. 
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BAB 2 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1 METODE PENELITIAN 

Kegiatan survei ini merupakan kegiatan berbentuk pengumpulan data dan 

analisis hasil yang bertujuan untuk mengetahui literasi digital di Kabupaten 

Penajam Paser Utara. Berlandaskan dari ruang lingkup penlitian  terdapat 

beberapa hal yang  perlu  diperhatikan dalam penentuan  metode penelitian. 

Pertama, jumlah populasi  masyarakat Kabupaten Penajam Paser Utara yang 

tidak  sebanding  dengan tenaga, waktu, dan  biaya yang dimiliki untuk 

melaksanakan penelitian. Kedua, bahwa seluruh populasi seragam,  oleh  

karena   itu  dapat  diwakili   oleh  sampel.  Kemudian  untuk menelisik   literasi 

digital  masyarakat  Kabupaten Penajam Paser Utara menggunakan metode  

penelitian  kuantitatif dengan  pengambilan   data  dilakukan  secara survei. 

Metode kuantitatif yang digunakan  adalah teknik  probability  sampling. 

Teknik probability sampling akan memberikan peluang yang sama pada setiap 

anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Probability sampling 

dapat memberikan kesempatan yang sama  untuk pengambilan  sampel  dari 

setiap  elemen populasi.  Pengambilan  sampel  dilakukan  terhadap sampling 

unit, dimana sampling unitnya terdiri  dari 4 Kecamatan yaitu Kecamatan 

Penajam, Kecamatan Waru, Kecamatan Babulu dan Kecamatan Sepaku 

dengan tipe responden yaitu individu. Teknik pengumpulan data 

menggunakan menggunakan metode wawancara tatap muka secara 

langsung (face to face interview) dengan populasi target adalah masyarakat 

Kabupaten Penajam Paser Utara yang berusia 13 hingga 70 tahun yang 

mengakses internet sebulan terkahir. Survei berlangsung selama dua bulan 

terhitung bulan Maret 2024 sampai dengan April 2024. 

2.2 POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi   (universe)   adalah   keseluruhan   subjek   pengamatan   yang 

menjadi perhatian pengkaji (Darnah, 2013). Populasi (N) dalam penelitian ini 

adalah masyarakat pada  4 Kecamatan di wilayah Kabupaten Penajam Paser 

Utara yaitu sebanyak  191.967  jiwa menurut data Dinas Kependudukan dan 
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Catatan Sipil Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2023. Sampel adalah  

sebagian  dari populasi yang dipilih yang menjadi sumber  data dan dianggap 

mewakili karakteristik populasi. 

Sampel dalam  penelitian adalah  individu, benda  atau organisme yang 

dijadikan sebagai  sumber  informasi yang  dibutuhkan  dalam  pengumpulan 

data penelitian.  Penyebutan kata sampel  dalam penelitian kuantitatif adalah 

responden,    yaitu   adalah   orang-orang   yang   dimintai    tanggapan    dari 

pertanyaan yang  telah  terstruktur maupun   semi-terstruktur untuk menjadi 

sumber  data di dalam suatu penelitian. Istilah responden atau disebut  

sebagai informan,   yaitu   orang   yang   memberikan   informasi   tentang   

data   yang diinginkan  peneliti berkaitan dengan  penelitian yang sedang  

dilaksanakan. 

Sampel (n) pada penelitian ini adalah masayarakat Kabupaten Penajam 

Paser Utara yang jumlahnya dihitung menggunakan rumus Slovin berikut: 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵(𝒆𝟐)
 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel; 

N = Jumlah populasi; 

e = Margin of error sebesar 0,10 atau 10%. 

Diketahui N adalah 191.967 dan e adalah 0,10 maka : 

𝒏 =
191.967

1 + 191.967(0,102)
= 99,95  

n = 99,95 responden atau dibulatkan menjadi 100 responden. 

Berdasarkan rumus Slovin, jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 100 individu. Jumlah populasi dan sampel rumah tangga 

pada 4 Kecamatan di Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2024 dapat 

dilihat pada Tabel 2.1.  
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Berikut  dibawah   ini  Tabel  2.1  merupakan  data  jumlah   penduduk 

Kabupaten Penajam Paser Utara  tahun   2023  yang  diperoleh   dari publikasi  

jumlah penduduk yang dikeluarkan oleh Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kabupaten Penajam Paser Utara dalam Publikasi Data Statistik Sektoral 

Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2024. 

Tabel 2.1 Jumlah Sampel Berdasarkan Kecamatan di Wilayah Kabupaten 

Penajam Paser Utara 

Kecamatan 
Jumlah 

Penduduk 
Proporsi Jumlah Responden 

Penajam 92.710 0,48 48 

Waru 20.642 0,11 11 

Babulu 38.877 0,20 20 

Sepaku 39.738 2,21 21 

Jumlah 191.967 1 100 

 

2.3 LANGKAH-LANGKAH SURVEI LITERASI DIGITAL 

Langkah-langkah penyelenggaraan Survei Literasi Digital adalah sebagai 

berikut: 

a. Persiapan 

• Menetapan pelaksanaan survei; 

• Menyiapkan bahan yaitu kuesioner dan kelengkapan peralatan; 

• Menetapkan responden berdasarkan lokasi dan waktu pelaksanaan. 

Lokasi responden yang akan disurvei yaitu masyarakat Kecamatan 

Penajam, Kecamatan Waru, Kecamatan Babulu, dan Kecamatan 

Sepaku; 

• Melakukan penyusunan rencana pelaksanaan survei. 

b. Pengumpulan Data 

• Menyusun kuesioner yang jumlah unsur maupun instrument 

pertanyaan yang akan disurvei disesuaikan dengan literatur survei 

digital nasional keluaran Katadata Insight Center; 

• Pengisian kuesioner dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Penajam, 

Kecamatan Waru, Kecamatan Babulu, dan Kecamatan Sepaku. 

Dalam penelitian ini teknik  pengumpulan data yang peneliti lakukan 
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adalah dengan menggunakan kuesioner (angket) yang disebar secara 

langsung kepada responden. 

2.4 METODE ANALISIS 

Tujuan kegiatan dapat dicapai dengan melakukan analisis statistika. 

Adapun metode analisis beserta formula yang digunakan adalah analisis 

statistika deskriptif. Menurut Darnah (2013), statistika deskriptif adalah 

penyajian data dengan hanya memberikan gambaran pada data dan tidak 

dapat memberikan generalisasi dan kesimpulan pada data yang lebih besar 

(populasi). Analisis statistika deskriptif merupakan analisis yang dilakukan 

untuk memberikan gambaran mengenai kemampuan literasi digital pada 

masyarakat Kabupaten Penajam Paser Utara. Pada analisis statistika 

deskriptif akan dibuat tabel dan diagram. 

Tabel adalah penyajian data dalam bentuk kolom untuk mempermudah 

pengklasifikasian data atau pengelompokan data. Data dalam tabel dapat 

berupa tabel numerik dan tabel tally (lurus). Ada dua jenis tabel yang akan 

digunakan pada analisis statistika deskriptif yaitu tabel satu arah dan tabel dua 

arah. Tabel satu arah merupakan tabel yang hanya berdiri diatas satu kategori 

atau karakteristik data. Sedangkan, tabel dua arah atau adalah tabel yang 

menujukkan dua kategori atau dua karakteristik data.   

Diagram adalah penyajian data yang biasanya berbentuk diagram 

lingkaran, diagram batang, atau diagram garis. Data dalam tabel tersebut 

dapat ditunjukkan dengan angka skala, persentase maupun derajat. Adapun 

dua jenis diagram yang akan digunakan dalam analisis statistika yaitu diagram 

batang dan diagram lingkaran. Diagram batang adalah suatu diagram dengan 

persegi panjang yang mewakili frekuensi dari suatu nilai data tertentu. 

Sedangkan diagram lingkaran adalah representasi grafis dari data 

menggunakan sebuah lingkaran yang dibagi menjadi beberapa juring 

lingkaran dengan sudut pusat juring menggambarkan besar data yang diwakili 

setelah dibagi dengan jumlah seluruh data dan dilakukan dengan 360°.  
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BAB 3 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 DEMOGRAFI RESPONDEN 

Profil responden Survei Literasi Digital Tahun 2024 di Kabupaten Penajam 

Paser Utara didominasi oleh Generasi Y dengan tingkat pendidikan D4/S1. 

Generasi Z dan X juga terwakili dengan masing-masing persentase sebesar 

12% dan 29%. Jumlah responden pria dan wanita juga tidak jauh berbeda, 

dengan variasi profil pekerjaan yang beragam. Hal ini menunjukkan 

keterwakilan berbagai kelompok masyarakat yang tergolong baik pada survei 

ini. 
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Gambar 3.1 Demografi Responden 

3.2 AKSES DAN PENGGUNAAN INTERNET 

Kebanyakan Responden (78%) mengakses internet melalui kuota telepon 

seluler, sehingga mereka bisa mengakses internet di mana saja. Terkait hal 

ini, 100% responden menyatakan bahwa mereka mendapatkan sinyal seluler 

di sekitar lokasi rumah, dengan yang terbanyak adalah sinyal dari Telkomsel, 

disusul Indosat, XL, AXIS, TRI, dan Smartfren.  
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Gambar 3.2 Akses Sinyal Telepon Seluler 

Dalam hal tempat akses internet, penggunaan kuota handphone dimana 

saja mendominasi sebesar 78%, memungkinkan responden terhubung di 

berbagai lokasi. Namun, sebagian besar (77%) responden mengalami kendala 

jaringan tidak stabil, sehingga koneksi sering terputus dan  hanya 11% 

responden yang menyatakan tidak ada kendala dalam mengakses internet. 
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Gambar 3.3 Tempat dan Kendala Mengakses Internet 

Berdasarkan hasil survei, akses internet paling sering dilakukan 

responden pada pukul 07.01-10.00 waktu setempat, bertepatan dengan 

aktivitas sehari-hari dan pekerjaan responden. Durasi mengakses internet 

menunjukkan pola penggunaan internet yang sangat beragam di kalangan 

responden, di mana hampir setengah (49%) menghabiskan lebih dari 6 jam 

sehari, menandakan ketergantungan tinggi yang mungkin dipengaruhi oleh 

pekerjaan, studi, atau hiburan digital.  
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Gambar 3.4 Waktu Penggunaan Internet 

 

Gambar 3.5 Durasi Mengakses Internet 

Pemanfaatan perangkat digital menunjukkan tingkat penggunaan 

perangkat digital yang sangat tinggi. Mayoritas responden, yaitu 95%, 

menggunakan HP/tablet, menjadikannya perangkat yang paling dominan. 

Penggunaan PC/laptop juga sangat signifikan, dengan 90% responden 

menyatakan menggunakannya. Hal ini mengindikasikan bahwa perangkat 

digital, khususnya HP/tablet dan PC/laptop, memiliki peran penting dalam 

mendukung aktivitas pekerjaan dan pendidikan. 
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Survei menunjukkan tingkat konektivitas internet yang sangat tinggi pada 

perangkat digital yang digunakan. Secara spesifik, mayoritas responden, yaitu 

95%, menggunakan HP/tablet untuk terhubung ke internet, termasuk 

mengakses platform populer seperti Facebook, WhatsApp, YouTube, dan 

Google. Penggunaan internet pada PC/laptop juga sangat signifikan, 

mencapai 90% responden. Hal ini mengindikasikan bahwa internet, yang 

diakses melalui HP/tablet dan PC/laptop, memiliki peran krusial dalam 

mendukung aktivitas pekerjaan dan pendidikan, dengan platform media sosial 

dan mesin pencari menjadi bagian dari pengalaman daring responden. 

 

 

Gambar 3.6 Perangkat Dalam Mengakses Internet 
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Gambar 3.7 Kegiatan Berinternet (Sosial) 

Dilihat dari pola kegiatan yang dilakukan oleh responden saat terkoneksi 

dengan internet khususnya bermedia sosial, hasil survei menunjukkan bahwa 

komunikasi melalui pesan singkat (WhatsApp, Line, Telegram dll.) merupakan 

aktivitas bersosial yang sangat dominan di kalangan responden. Sebanyak 

62% responden menyatakan "sangat sering" menggunakan internet untuk 

berkomunikasi melalui pesan singkat, diikuti oleh 30% yang menjawab 

"sering". Hanya sebagian kecil responden yang jarang atau sangat jarang 

menggunakan internet untuk kegiatan ini, dengan persentase masing-masing 

6% dan 2%. Tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah 

menggunakan internet untuk berkomunikasi melalui pesan singkat, 

menunjukkan bahwa platform pesan singkat telah menjadi bagian dari 

kehidupan sosial digital responden. 

Untuk hasil survei penggunaan media sosial (Facebook, Instagram, 

Twitter, dll.) untuk kegiatan bersosial memiliki tingkat frekuensi yang beragam. 

Sebagian besar responden, yaitu 44%, menyatakan "sering" menggunakan 

internet untuk mengakses media sosial, sementara 31% lainnya menyatakan 

"sangat sering". Meskipun demikian, masih terdapat sebagian responden yang 
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memiliki frekuensi penggunaan yang lebih rendah, dengan 17% menyatakan 

"jarang", 4% "sangat jarang", dan 4% lainnya menyatakan "tidak pernah" 

menggunakan internet untuk mengakses media sosial. Hal ini menunjukkan 

bahwa media sosial tetap menjadi bagian penting dari interaksi sosial digital, 

meskipun tidak semua responden menggunakannya dengan frekuensi yang 

sama. 

 

Gambar 3.8 Kegiatan Berinternet (Hiburan) 

Dalam hal kegiatan berinternet untuk tujuan hiburan, hasil survei 

menunjukkan bahwa mencari informasi (browsing) di internet merupakan 

aktivitas hiburan yang sangat diminati di kalangan responden terbukti 

sebanyak 52% responden menyatakan "sering" menggunakan internet untuk 

browsing, sementara 25% lainnya menyatakan "sangat sering". Selain aktifitas 

tersebut, streaming video/musik online (YouTube, Spotify, Netflix, dll.) 

merupakan aktivitas hiburan yang cukup populer di kalangan responden. 

Aktifitas belanja online/e-commerce (Tokopedia, Shopee, Bukalapak, 

Lazada, dll.) memiliki tingkat penggunaan yang cukup bervariasi di kalangan 

responden. Meskipun 31% responden menyatakan "sering" menggunakan 

internet untuk belanja online, persentase yang sama (31%) juga menyatakan 

"jarang". Hal ini menunjukkan adanya perbedaan preferensi dan kebiasaan 
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belanja di antara responden. Hal itu juga terjadi pada aktfitas akses ke portal 

berita online (penajamkab) untuk hiburan memiliki distribusi frekuensi yang 

cukup merata di kalangan responden. Mayoritas responden, yaitu 34%, 

menyatakan "sering" mengakses portal berita tersebut, yang menunjukkan 

bahwa portal tersebut cukup relevan sebagai sumber informasi bagi banyak 

orang. Namun, persentase yang hampir sama, yaitu 35%, menyatakan 

"jarang" mengaksesnya, yang mengindikasikan adanya preferensi yang 

beragam dalam konsumsi berita online. Sementara itu, 10% responden 

menyatakan "sangat sering" mengakses portal berita ini, yang menunjukkan 

adanya kelompok yang sangat tertarik dengan berita lokal. Di sisi lain, 11% 

responden menyatakan "sangat jarang" dan 10% lainnya menyatakan "tidak 

pernah" mengakses portal berita ini, yang mengindikasikan adanya kelompok 

yang kurang tertarik atau memiliki sumber informasi lain. 

Melihat hasil survei, diantara empat (4) aktfitas hiburan tersebut, bermain 

game online bukanlah aktivitas hiburan yang dominan di kalangan responden. 

Hal ini menunjukkan bahwa game online bukanlah pilihan hiburan utama bagi 

sebagian besar responden, dan preferensi hiburan mereka mungkin lebih 

condong ke aktivitas lain. 

 

Gambar 3.9 Kegiatan Berinternet (Pekerjaan) 
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Berdasrkan hasil survei tersebut, diketahui bahwa mayoritas responden 

sering menggunakan penggunaan aplikasi untuk pekerjaan kantor seperti 

Google Drive, OneDrive, dll. dan meeting online (Zoom, Microsoft Teams, 

Google Meet, dll.). Sedangkan aktifitas mengirim Email sebanyak 32% 

responden menyatakan "jarang" mengirim email, yang mengindikasikan 

adanya perbedaan dalam kebutuhan komunikasi email di antara responden. 

 

Gambar 3.10 Kegiatan Berinternet (Akses Layanan) 

Hasil survei menunjukkan bahwa akses transaksi perbankan/keuangan 

(internet banking, m-banking, Dana, dsb.) merupakan aktivitas yang sangat 

umum di kalangan responden. Mayoritas responden, yaitu 37%, menyatakan 

"sering" menggunakan internet untuk transaksi perbankan/keuangan, dan 

33% lainnya menyatakan "sangat sering". Hal ini menunjukkan bahwa layanan 

perbankan digital telah menjadi bagian penting dari kehidupan keuangan 

sehari-hari responden. Sedangkan aktfitas mengakses layanan kesehatan 

(BPJS, Halodoc, Alodokter, dsb.), layanan pendidikan (PPDB online, Ruang 

Guru, dsb.), dan akses layanan publik/pemerintahan (DJP Online, Mobile JKN, 

dsb.) mayoritas responden masih jarang menggunakan.  
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Gambar 3.11 Layanan Finansial Digital Yang Digunakan 

Hasil survei menunjukkan bahwa ATM bank dan rekening bank 

merupakan layanan aplikasi perbankan yang paling banyak dimiliki dan 

digunakan oleh responden, masing-masing dengan persentase 72% dan 69%. 

Penggunaan dompet digital (Dana, Shopee Pay, Gopay, Ovo, dan Link Saja) 

perlahan juga sudah mulai diminati oleh sebagian responden. 

 

Gambar 3.12 Layanan Finansial Digital Yang Digunakan 

Hasil survei menunjukkan variasi frekuensi penggunaan dompet digital 

(GoPay, OVO, DANA, dll.) di kalangan responden. Sebagian besar responden 

(41%) menyatakan tidak menggunakan dompet digital sama sekali. 

Sementara itu, frekuensi penggunaan yang paling sering adalah 2-3 kali 

69%
72%

5%
53%

34%
32%

11%
19%

5%
13%

36%
21%

0%
1%
0%

Rekening Bank
ATM Bank

Kartu Kredit
Mobile Banking

Internet Banking
SMS Banking

E-Money
Gopay

Link Aja
OVO

Dana
Shopee Pay

Sakuku
Tidak Satupun

Lainnya

11%

11%

6%

12%

6%

13%

41%

Setiap Hari

2-3 Hari Sekali

Seminggu Sekali

2-3 Kali Sebulan

Sebulan Sekali

Beberapa Bulan Sekali

Tidak Menggunakan



22 

 

 
 

 

Laporan Akhir Tingkat Literasi Digital Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2025 

Diskominfo Kabupaten Penajam Paser Utara 

sebulan (12%), diikuti oleh setiap hari dan 2-3 hari sekali (masing-masing 

11%). Penggunaan beberapa bulan sekali juga cukup signifikan (13%). 

Frekuensi penggunaan seminggu sekali dan sebulan sekali masing-masing 

sebesar 6%. Data ini menunjukkan bahwa meskipun dompet digital cukup 

populer, masih banyak responden yang belum menggunakannya atau 

menggunakannya dengan frekuensi yang jarang. 

 

Gambar 3.13 Layanan Belanja Online yang Digunakan 

Berdasarkan hasil survei, Shopee menjadi marketplace yang paling 

banyak dipasang/diinstal dan digunakan di handphone responden, dengan 

persentase mencapai 78%. Tokopedia menempati posisi kedua dengan 25%, 

diikuti oleh Lazada (18%). Marketplace lainnya seperti Blibli (5%), Bukalapak 

(3%), JD.ID dan marketplace lainnya masing-masing hanya 1%. Sementara 

itu, 17% responden menyatakan tidak memasang/menginstal dan 

menggunakan marketplace apa pun di handphone mereka. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Shopee merupakan marketplace yang paling populer 

dan banyak digunakan di kalangan responden. 
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Gambar 3.14 Frekuensi Penggunaan layanan Belanja Online 

Berdasarkan hasil survei, frekuensi berbelanja di marketplace 

menunjukkan distribusi yang beragam. Mayoritas responden (27%) berbelanja 

beberapa bulan sekali, diikuti oleh 21% responden yang berbelanja sebulan 

sekali, dan 19% responden yang berbelanja 2-3 kali sebulan. Menariknya, 

19% responden menyatakan tidak menggunakan marketplace untuk 

berbelanja. Frekuensi belanja mingguan tercatat sebesar 8%, sedangkan 

frekuensi belanja 2-3 hari sekali dan setiap hari masing-masing hanya 3%. 

Data ini menunjukkan bahwa meskipun marketplace cukup populer, frekuensi 

belanja responden bervariasi, dengan kecenderungan belanja yang lebih 

jarang. 

3.3 KEBIASAAN BERMEDIA SOSIAL DAN MENCERNA BERITA DARING 

Hasil survei menunjukkan preferensi responden dalam mengakses 

informasi. Media sosial mendominasi sebagai sumber informasi utama dengan 

90% responden menggunakannya, diikuti oleh berita online (79%) dan televisi 

(75%). Situs web resmi pemerintah juga menjadi sumber informasi yang cukup 

diminati dengan 69% responden mengaksesnya. Sementara itu, media 

cetak(koran, majalah, dll.) serta radio menunjukkan angka yang lebih rendah, 

masing-masing 34% dan 14%, menandakan bahwa pola konsumsi informasi 

penduduk Kabupaten Penajam Paser Utara telah bergeser ke arah platform 

digital. 
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Gambar 3.15 Sumber Untuk Mendapatkan Informasi 

 

Gambar 3.16 Sumber Berita Yang Paling Dipercaya 

Hasil survei menunjukkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

berbagai sumber media dalam memperoleh informasi. Televisi menduduki 

peringkat teratas sebagai sumber media yang paling dipercaya dengan 

persentase 89%, diikuti oleh media sosial (85%) dan situs web resmi 

pemerintah (67%). Media cetak dan berita online menunjukkan tingkat 

kepercayaan yang sama, yaitu 62%. Sementara itu, radio menjadi sumber 

media yang paling kurang dipercaya dengan persentase 40%. Data ini 

mengindikasikan bahwa media konvensional seperti televisi masih memiliki 

kredibilitas yang tinggi di mata masyarakat, namun media digital seperti media 
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sosial dan situs web resmi pemerintah juga semakin dipercaya sebagai 

sumber informasi. 

 

Gambar 3.17 Akses Media Sosial 

Berdasarkan grafik di atas, hasil survei menunjukkan bahwa WhatsApp 

menjadi platform media sosial yang paling sering diakses dalam sehari, 

dengan persentase mencapai 100%. Diikuti oleh YouTube dengan 85%, 

Instagram 80%, Facebook 75%, dan TikTok 67%. Sementara itu, Telegram 

berada di angka 42%, Twitter 16%, dan Line 6%. Data ini mengindikasikan 

dominasi WhatsApp sebagai alat komunikasi utama penduduk Kabupaten 

Penajam Paser Utara, serta popularitas platform video dan berbagi foto seperti 

YouTube dan Instagram. 
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Gambar 3.18 Alasan Menggunakan Media Sosial 

Hasil survei menunjukkan bahwa alasan utama responden menggunakan 

media sosial adalah untuk membantu dalam komunikasi dan berinteraksi 

dalam kehidupan sehari-hari. Alasan lain yang cukup dominan adalah karena 

mayoritas teman atau orang yang dikenal juga menggunakan media sosial 

(61%), serta untuk mengikuti dan mengetahui keadaan, aktivitas, dan berita 

dari teman atau orang yang dikenal (54%). 
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Gambar 3.19 Kebiasaan Membaca Berita Online 

Dalam membaca berita online, sebagian besar responden sudah paham 

untuk melakukan kebiasaan positif dan meninggalkan kebiasaan negatif, 

seperti memperhatikan kredibilitas sumber berita yang tidak mencantumkan 

nama penulis, terganggu dengan kesalahan ejaan dalam berita online, dan 

mempermasalahkan apabila pengutipan berita tidak mencantumkan sumber 

sama sekali. Hanya sebagian kecil responden yang masih melakukan 

kebiasaan negatif. 

Sebaliknya dalam hal melakukan kebiasaan positif dalam membaca berita 

online, sebagian besar responden kurang aktif dalam membaca ‘about us’ 

untuk mengetahui latar belakang media dan memeriksa domain yang aneh. 

Namun sebagian besar responden telah cukup sadar akan pentingnya 

memverifikasi informasi dengan membaca lebih dari satu sumber media online 

untuk isu yang sama, meskipun masih ada sebagian yang kurang aktif dalam 

melakukannya. 

3.4 KEBIASAAN MENGHADAPI ISU HOAKS 

Menghadapi isu hoaks baik isu politik, isu covid-19 dan isu sosial, 

tampaknya masih terdapat responden yang mendengar dan percaya. 

Berdasarkan hasil survei, sebanyak 1-4% masih mendengar dan percaya isu 

politik, 1-3%  masih mendengar dan percaya isu covid-19, dan 3-7% masih 
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mendengar dan percaya isu sosial. Isu politik, isu covid-19 dan isu sosial yang 

dimaksud seperti yang dijelaskan pada grafik di bawah ini: 
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Gambar 3.20 Paparan Berita Hoaks 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, Facebook (FB) menjadi media 

yang paling sering ditemui menyajikan isu hoaks atau informasi bohong di 

Kabupaten Penajam Paser Utara, dengan persentase mencapai 70%. Media 

daring atau berita online menempati posisi kedua dengan 27%, diikuti 

Instagram (IG) 25%, WhatsApp (WA) 23%, dan YouTube (YT) 19%. Sejumlah 

17% responden menyatakan tidak menemukan isu hoaks di media mana pun. 

Sementara itu, Twitter (X) berada di angka 10%, televisi (TV) 5%, dan radio 

serta koran/majalah masing-masing 0%. Hasil ini menunjukkan bahwa media 

sosial, terutama Facebook, menjadi platform yang paling rentan terhadap 

penyebaran informasi palsu. 

 

Gambar 3.21 Sumber Informasi yang Sering Menyajikan Isu Hoaks 
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Gambar 3.22 Kemampuan Identifikasi Berita Hoaks 

Berdasarkan survei yang dilakukan, tingkat keyakinan masyarakat dalam 

mengidentifikasi berita atau informasi hoaks menunjukkan variasi. Mayoritas 

responden, yaitu 43%, merasa yakin dapat membedakan informasi yang 

benar dan salah. Serta 14% yang merasa sangat yakin akan kemampuan 

tersebut. Hanya 27% yang merasa ragu serta sisanya merasa tidak yakin dan 

sangat tidak yakin.  

Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar responden menganggap 

keberadaan berita atau informasi hoaks sebagai masalah serius. Sebanyak 
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52% responden menyatakan "ya, pasti" bahwa hoaks adalah masalah serius, 

sementara 33% lainnya menyatakan "ya, dengan kondisi/batasan tertentu." 

Hanya 13% responden yang menganggap hoaks "tidak terlalu" menjadi 

masalah, dan 2% responden menyatakan "bukan permasalahan serius." Data 

ini mengindikasikan bahwa mayoritas masyarakat menyadari dampak negatif 

dari hoaks dan menganggapnya sebagai ancaman yang perlu diatasi. 

 

Gambar 3.23 Pengalaman Menyebarkan Hoaks 

Mengenai pengalaman menyebarkan hoaks, hasil survei menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden (86%) menyatakan tidak pernah 

menyebarkan berita atau informasi yang kemudian terbukti hoaks. Namun, 

14% responden mengaku pernah menyebarkan informasi palsu tersebut. Data 

ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar masyarakat berhati-hati 

dalam menyebarkan informasi, masih ada sebagian kecil yang tanpa sadar 

atau sengaja menyebarkan hoaks. 

14%

86%

Ya, Pernah

Tidak Pernah
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Gambar 3.24 Upaya Pencegahan Penyebaran Hoaks 

Berdasarkan hasil survei, tindakan yang paling banyak dilakukan 

responden untuk mencegah penyebaran hoaks adalah dengan mencari 

kebenaran dari setiap informasi yang diterima, yaitu sebanyak 85%. Tindakan 

lain yang dilakukan adalah menegur oknum penyebar hoaks (5%) dan 

melaporkan oknum tersebut (4%). Sejumlah 6% responden melakukan 

tindakan pencegahan lainnya. 

 

Gambar 3.25 Pihak yang Paling Bertanggung Jawab dalam 

Memberantas Informasi Hoaks 
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Berdasarkan survei, mayoritas responden (75%) berpendapat bahwa 

semua warga negara memiliki tanggung jawab untuk menghentikan 

penyebaran hoaks. Kementerian Komunikasi dan Informatika dianggap 

sebagai lembaga kedua yang paling bertanggung jawab (18%). Sementara itu, 

ketua RT/RW/tokoh masyarakat dan perusahaan jejaring online masing-

masing mendapat 2%. TNI, Polri, manajemen pers dan penyiaran, serta 

jurnalis masing-masing mendapat 1%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

masyarakat memandang peran aktif setiap individu sangat penting dalam 

memerangi hoaks, di samping peran pemerintah dan lembaga terkait. 
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BAB 4 

PILAR LITERASI DIGITAL 

 

Pengukuran status literasi digital tahun 2024 menggunakan kerangka 

empat Pilar, yaitu Digital Skill, Digital Ethics, Digital Safety, dan Digital Culture. 

Keempat Pilar ini terdiri dari 7 hingga 9 indikator pertanyaan. Berdasarkan hasil 

survei diketahui bahwa Pilar Digital Ethics merupakan Pilar dengan skor tertinggi 

(4,45). Disusul Pilar Digital Culture dan Digital Skill dengan skor secara berturut-

turut 4,02 dan 3,87. Digital Safety menjadi Pilar terendah dengan skor 3,33. 

Sementara skor rata-rata Pilar literasi digital di wilayah Kabupaten Penajam 

Paser Utara sebesar 3,92. 

 

Gambar 4.1 Skor Rata-rata Literasi Digital Kabupaten Penajam Paser 

Utara Tahun 2024 

4.1 DIGITAL SKILL 

Pilar Digital Skill terdiri dari 9 indikator pertanyaan yang dapat dijawab 

dengan skala jawaban. Pilar ini mengukur kemampuan responden terkait 

penggunaan aplikasi digital, contohnya kemampuan untuk mengunduh atau 

mengunggah file, serta kemampuan terkait penggunaan digital lainnya. 

3,87
4,45

3,33

4,02 3,92 

Digital Skill Digital Ethics Digital Safety Digital Culture Total
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Gambar 4.2 Indikator Pertanyaan Pilar Digital Skill 

Berdasarkan hasil survei, diketahui bahwa sebagian besar responden 

telah dapat melakukan sendiri dan membantu orang lain dalam hal 

menghubungkan perangkat ke jaringan internet (Wifi, LAN, Mobile data), 

mengunduh (download) file/aplikasi dari internet, dan mengunggah (upload) 

file ke internet dengan skor rata-rata tiap indikator secara berturut-turut yaitu 

4,18., 4,17., dan 4,13. Menariknya kemampuan belanja melalui lokapasar 

(Marketplace) menjadi skor rata-rata indikator yang terkecil sebesar 3,49. 

4.2 DIGITAL ETHICS 

Pilar Digital Ethics dibentuk dari 7 indikator pertanyaan. Pilar ini mengukur 

perilaku dan respon masyarakat saat menerima dan juga menyebarkan 

informasi yang diterima di media sosial maupun perangkat digital lainnya. Skor 

rata-rata penduduk Kabupaten Penajam Paser Utara tertinggi pada Pilar ini 

sebesar 4,45. 
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Gambar 4.3 Indikator Pertanyaan Pilar Digital Ethics 

Berdasarkan hasil survei, seluruh respoden menyadari pentingnya  

perilaku dan respon saat menerima dan juga menyebarkan informasi yang 

diterima di media sosial maupun perangkat digital lainnya. Hal ini terlihat dari 

seluruh indikator Pilar Digital Ethics memiliki skor rata-rata di atas 4. Indikator 

dengan skor rata-rata tertinggi adalah responden tidak akan membagikan 

tangkapan layar percakapan privat ke media sosial. Sedangkan indikator skor 

rata-rata terendah adalah responden dalam bersosial media akan menandai 

teman dengan memberi tahu terlebih dahulu.  

4.3 DIGITAL SAFETY 

Pilar Digital Safety terdiri dari 8 indikator pertanyaan. Pilar ini mengukur 

perilaku terkait keamanan data pribadi saat berinteraksi dan menggunakan 

media sosial serta perangkat digital lainnya. Skor rata-rata penduduk 

Kabupaten Penajam Paser Utara adalah yang terendah pada Pilar ini sebesar 

3,33. 
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Gambar 4.4 Indikator Pertanyaan Pilar Digital Safety 

Terkait dengan Pilar Digital Safety, secara umum kesadaran masyarakat 

akan keamanan digital masih tergolong rendah, terutama terkait keamanan 

terhadap spam/virus/malware. Keamanan data pribadi, pemahaman 

penggunaan aplikasi untuk menemukan dan menghapus, cara mereport  

penyalahgunaan di jejaring sosial, back up data, dan menonaktifkan opsi untuk 

menunjukkan posisi geografis juga perlu menjadi perhatian khusus karena 

masih sebagian responden yang tidak mengerti dan belum pernah melakukan. 

4.4 DIGITAL CULTURE 

Pilar Digital Culture diukur dari 6 indikator pertanyaan. Pilar ini mengukur 

tentang penerapan budaya dan kultur Indonesia, serta lingkungan tempat 

tinggal saat berinteraksi melalui media sosial dan perangkat digital lainnya. 
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Gambar 4.5 Indikator Pertanyaan Pilar Digital Culture 

Berdasarkan hasil survei, sebagian besar responden telah memahami 

terkait penerapan budaya dan kultur Indonesia, serta lingkungan tempat 

tinggal saat berinteraksi melalui media sosial dan perangkat digital lainnya. 

Hal ini terlihat pada skor rata-rata 5 indikator telah mencapai dan melebihi skor 

4. Terdapat 1 indikator yang mendapatkan nilai dibawah 4 (3,58) yaitu 

responden mencantumkan nama penulis saat repost. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 KESIMPULAN 

Secara umum, penduduk Kabupaten Penajam Paser Utara sebanyak 78% 

mengakses internet melalui kuota telepon seluler, sehingga mereka bisa 

mengakses internet di mana saja. Namun kendala yang sering dihadapi dalam 

mengakses internet adalah jaringan tidak stabil, sehingga koneksi sering 

terputus. Dalam hal kegiatan berinternet, hasil survei menunjukkan bahwa 

mencari informasi (browsing) di internet merupakan aktivitas hiburan yang 

sangat diminati. Penduduk Kabupaten Penajam Paser Utara sebagian besar 

telah memanfaatkan layanan finansial digital seperti ATM, Rekening Bank dan 

Mobile Banking. Media sosial menjadi sumber utama masyarakat untuk 

mengakses informasi. Namun, menurut mereka televisi merupakan sumber 

berita yang paling dapat dipercaya. Hasil survei menunjukkan WhatsApp 

sebagai alat komunikasi utama penduduk Kabupaten Penajam Paser Utara, 

serta popularitas platform video dan berbagi foto seperti YouTube, Instagram 

dan Facebook. 

Dari hasil survei diperoleh fakta bahwa tingkat literasi digital penduduk 

Kabupaten Penajam Paser Utara sudah baik dengan Skor Rata-rata sebesar  

3,92. Pilar Digital Ethics merupakan Pilar dengan Skor Rata-rata tertinggi yaitu 

4,45 sedangkan Pilar Digital Safety merupakan Pilar dengan Skor Rata-rata 

terendah. Hal tersebut mengindikasikan penduduk Kabupaten Penajam Paser 

Utara telah menyadari pentingnya  perilaku dan respon saat menerima dan 

juga menyebarkan informasi yang diterima di media sosial maupun perangkat 

digital lainnya, namun kesadaran penduduk akan keamanan digital masih 

tergolong rendah, terutama terkait keamanan terhadap spam/virus/malware.  

Untuk Skor Rata-rata Pilar Digital Skill sebesar 3,87 dan Skor Rata-rata Pilar 

Digital Culture sebesar 4,02. 

 

5.2 REKOMENDASI 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, diberikan rekomendasi 

sebagai berikut: 
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1. Pemerintah Kabupaten Penajam Paser Utara perlu memberikan perhatian 

khusus untuk dapat meningkatkan tingkat literasi digital penduduk 

Kabupaten Penajam Paser Utara khususnya Pilar Digital Safety; 

2. Pilar Digital Safety yang dimaksud meliputi beberapa indikator yaitu 

mengunggah data pribadi dimedia sosial, membedakan email yang berisi 

spam,virus,malware, menggunakan aplikasi untuk menemukan dan 

menghapus virus, serta pengetahuan cara report abuse/melaporkan 

penyalahgunaan di jejaring sosial. 
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Lampiran 1. Kuesioner Survei Literasi Digital 
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Lampiran 1. Kuesioner Survei Literasi Digital (Lanjutan) 
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Lampiran 1. Kuesioner Survei Literasi Digital (Lanjutan) 
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Lampiran 1. Kuesioner Survei Literasi Digital (Lanjutan) 
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Lampiran 1. Kuesioner Survei Literasi Digital (Lanjutan) 
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Lampiran 1. Kuesioner Survei Literasi Digital (Lanjutan) 
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Lampiran 1. Kuesioner Survei Literasi Digital (Lanjutan) 
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Lampiran 1. Kuesioner Survei Literasi Digital (Lanjutan) 
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Lampiran 1. Kuesioner Survei Literasi Digital (Lanjutan) 
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Lampiran 1. Kuesioner Survei Literasi Digital (Lanjutan) 

 

 

  



 

55 
 

Lampiran 1. Kuesioner Survei Literasi Digital (Lanjutan) 
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Lampiran 1. Kuesioner Survei Literasi Digital (Lanjutan) 
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Lampiran 1. Kuesioner Survei Literasi Digital (Lanjutan) 
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Lampiran 2. Hasil Olah Data Pilar Literasi Digital 

 

Jumlah 
Skor 
Indeks  1 2 3 4 5 

417 4,17  4 5 7 38 46 

418 4,18  3 3 10 41 43 

413 4,13  3 6 10 37 44 

400 4  3 6 13 44 34 

371 3,71  5 13 17 36 29 

371 3,71  4 9 20 46 21 

351 3,51  4 14 24 43 15 

351 3,51  5 16 17 47 15 

349 3,49  6 21 12 40 21 

3441 
          
3,82   Kecakapan Digital (Digital skill) 

        

   1 2 3 4 5 

451 4,51  1 1 2 38 58 

459 4,59  0 1 3 32 64 

446 4,46  0 0 7 40 53 

442 4,42  0 3 6 37 54 

433 4,33  0 4 6 43 47 

426 4,26  0 6 9 38 47 

458 4,58  1 3 2 25 69 

3115 4,45  Etis Bermedia Digital (Digital Ethics) 

        

   1 2 3 4 5 

386 
          
3,86   3 9 7 61 20 

369 
          
3,69   4 16 4 59 17 

332 
          
3,32   10 21 11 43 15 

308 
          
3,08   17 22 10 38 13 

307 
          
3,07   16 26 12 27 19 

319 
          
3,19   9 24 20 33 14 

297 
          
2,97   15 25 18 32 10 

305 
          
3,05   14 31 7 32 16 

2623 
          
3,28   Keamanan Digital (Digital Safety) 
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Lampiran 2. Hasil Olah Data Pilar Literasi Digital (Lanjutan) 

 

   1 2 3 4 5 

422 
          
4,22   2 1 5 57 35 

413 
          
4,13   2 2 6 61 29 

409 
          
4,09   2 4 5 61 28 

412 
          
4,12   1 3 7 61 28 

400 
          
4,00   2 5 9 59 25 

358 
          
3,58   4 16 14 50 16 

2414 
          
4,02   Budaya Digital (Digital culture) 
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